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ABSTRAK

The acceleration program for improving nutrition in Indonesia is an effort to achieve the Sustainable
Development Goals (SDG's). Moringa oleifera Lam (known as Kelor) is a plant that has extraordinary
nutritional and therapeutic properties. Globally considered a food that has the potential to eradicate
malnutrition and contributes significantly to preventive health care. The purpose of this study was to
determine the effect of giving meatballs made from moringa leaves on increasing body weight and appetite
in children in Cinta Rakyat Village. The research method was a quasi-experimental study with a Completely
Randomized (CRD) using a One group pre-test and post-test design with a control group. Research Results
The provision of moringa leaf intervention appeared to have an effect on the appetite and weight gain of
toddlers after being given additional meatballs made from moringa leaves on the daily menu for 90 days.
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1. PENDAHULUAN
Situasi  saat ini Indonesia

menghadapi permasalahan Beban Gizi
Ganda dan sering disebut Double Burden
oleh karena itu pada saat kita masih terus
bekerja  keras  mengatasi  masalah
kekurangan  gizi  seperti  stunting,
permasalahan yang ada bukan hanya
kekurangan gizi akan tetapi adanya
permsalahan kelebihan gizi yang disebut
obesitas.  Gizi  buruk  merupakan
permasalahan atau kejadian yang menjadi
perhatian utama secara global dan hal ini
juga menjadi masalah termasuk di
Indonesia. Gizi buruk merupakan salah
satu indikator terjadinya stunting.

Faktor lain yang menyebabkan
stunting seperti status gizi ibu yang buruk
pada masa prakonsepsi, selama kehamilan
dan pada saat menyusui, faktor dari ibu
sendiri yaitu perawakan ibu yang pendek,
IUGR (intrauterine growth restriction) dan
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kelahiran yang belum cukup umur atau prematur
(Mulyaningsih et al, 2021). Faktor lain yang bisa
menyebabkan terjadinya stunting apabila
pengolahan makanan yang dikomsumsi tidak
sesuai sehingga mengurangi kadar zat gizi dalam
makanan, selain itu kualitas penyajian makanan
serta cara pemberian makanan yang tidak
memadai dimana kondisi kebersihan makanan
dan ketersediaan air yang bersih juga berperan
menyebabkan terjadinya stunting (Uares et al,
2021).

Masalah Kejadian stunting ini sangat
penting dan signifikan untuk dilakukan penelitian
karena dapat membantu program pemerintah
yang menjadi prioritas nasional  untuk
menurunkan angka  kejadian  stunting.
Pemerintah sekarang ini tidak henti-hentinya
menata dan terus bergerak merencanakan dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam Upaya
percepatan pencegahan kejadian  stunting.
Program-program yang direncanakan dan
dilaksanakan di seluruh wilayah adalah upaya
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mencapai Sustainable Development Goals
(SDG’s). Berdasarkan data yang didapat
dari Survey Status Gizi Indonesia (SSGI)
2022, daerah Sumatera Utara telah berhasil
mencapai angka sebesar 4,7%, menjadi
21,1% dalam upaya menurunkan kejadian
stunting dimana sebelumnya terdapat
kejadian stunting berada pada angka 25,8%
di tahun 2017.

Pencegahan stunting dilakukan
dengan berbagai cara baik melalui edukasi,
serta pemberian makanan bergizi pada saat
bayi dalam kandungan sampai 1000 hari
kehidupan. Hasil penelitian Ilham et al
tahun 2022 edukasi melalui video
Stundace dapat meningkatkan
pengetahuan remaja dalam pencegahan
kejadian stunting. Hasil penelitian Sitepu
& Hutabarat Tahun 2020 dimana
pemberian  jus buah naga dapat
meningkatkan secara signifikan profil
darah ibu hamil. Moringa oleifera Lam
atau sering disebut tumbuhan kelor adalah
pohon yang kaya akan zat gizi baik itu
secara makro dan mikro. Daun Kelor
mengandung berbagai macam zat gizi
seperti 36,7% protein, 34,6% lipid dan 5%
karbohidrat. Moringa Oleifera apabila
tidak dikupas mengandung zat gizi 27,1%
protein, 21,1% lipid, dan 5% karbohidrat
(Christyaningsih &  Sujono, 2017).
Morinaga Oleifera telah di resmikan oleh
WHO  (World Health
merupakan salah satu pohon yang ajaib,
yaitu sebagai tanaman mengandung
berbagai zat gizi sehingga merupakan
salah satu alternatif pangan untuk dapat
mengatasi permsalahan gizi (Nuroddin, et
al 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Cinta Rakyat dimana desa ini salah satau
desa yang terdapat di Kecamatan Percut

Organitazion)
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Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Secara
administratif desa cinta rakyat dibagi menjadi 11
dusun. Desa ini dikenal sebagai penghasil
berbagai tanaman yang dapat mendukung
kesehatan, salah satunya adalah ponon kelor yang
daunnya  dapat di = komsusmsi  untuk
meningkatkan status gizi. Penduduk desa Cinta
Rakyat sebanyak 13.236 jiwa dimana Jumlah
anak balita sebesar 287 jiwa data pada tahun
2022. Dari hasil survey yang dilaksanakan
didapat  penyebab  terjadinya  gangguan
pemenuhan gizi pada anak Balita oleh karena
kurangnya asupan gizi dalam makanan dan
adalah permasalahan yang berasal dari anak itu
sendiri dimana selera makan anak berkurang atau
anak malas makan. Daun kelor sangat mudah
ditemukan di  Desa Cinta Rakyat karena
masyarakat dominan melakukan kegiatan
berkebun dan memelihara tumbuhan kelor. Akan
tetapi masyarakat desa Cinta Rakyat belum
banyak memahami manfaat yang ada pada daun
kelor tersebut, sehingga sangat penting sekali
untuk memanfaatkan sumber daya alam ini
dalam memenuhi kebutuhan gizi anak balita
dengan inovasi bakso daun kelor.

Tujuan  Penelitian  untuk  mengetahui
pengaruh pemberian bakso pentol berbahan
dasar daun kelor untuk dapat meningkatkan
berat badan dan selera makan pada anak balita
yang ada di Desa Cinta Rakyat. Novelti dalam

penelitian ini dihasilkannya bakso pentol dengan
bahan dasar daun kelor yang kaya nilai gizi.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian dalam pemecahan
masalah yaitu dengan penelitian kuantitatif hal ini
dilaksanakan dengan mengolah daun kelor
menjadi produk makanan yang menarik perhatian
anak balita yaitu membuat bakso dari bahan daun
kelor yang disebut dengan bakso pentol daun
kelor. Penambahan daun kelor yang dilumatkan
atau dalam bentuk serbuk telah
direkomendasikan oleh Church Word Services
(CWS) sebagai salah satu nutrisi tambahan pada
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makanan anak balita. Tahapan dalam
penelitian ini dimulai dari pembuatan
bakso olahan berbahan dasar daun kelor
dengan komponen serta komposisi yang
sesuai. Olahan bakso daun kelor ini
dilakukan oleh si peniliti bersama dengan
ahli gizi. Bakso pentol daun kelor ini
dikonsumsi oleh anak balita selama 90
hari. Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak balita yang ada didesa
cinta rakyat sebanyak 287 balita. Dimana
teknik pengambilan sampel dengan cara
purposive  sampling dimana dalam
pengambilan sampel sesuai Kriteria yang
sudah ditentukan oleh si peneliti. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 30 orang
anak balita dan dibagi dua bagian yaitu 15
orang diberikan bakso pentol daun kelor
dan 15 orang merupakan kelompok kontrol
dimana diberikan bakso pentol tanpa daun
kelor. Pada kelompok perlakuan dilakukan
pengukuran antropometri serta tingkat
selera makan anak sebelum dan sesudah
diberikan bakso pentol daun kelor selama
90 hari. Pada awal penelitian kelompok
kontrol dilakukan pengukuran
antropometri kemudian setelah 90 hari
diukur kembali nilai antropometri dan
tingkat selera makan anak setelah
diberikan bakso pentol tanpa daun kelor.
Pengukuran tingkat selera makan anak
balita dengan menggunakan Children’s
Eating Behaviour Questionnaire (CEBQ).
Desain penelitian ini adalah eksperimen
semu (Quasy experiment study) dengan
Random  Acak  Lengkap  (RAL)
menggunakan rancangan One group pre-
test and post-test design with control
group. Data yang didapat setelah
dilaksanakan perlakuan di analisis dengan
menggunakan uji statistik t-test pairing (t-
test berpasangan).
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3. HASIL

Berdasarkan hasil analisis bivariat yaitu
uji paired sample t-test mengenai status
antropometri dan tingkat selera makan pada
balita sebelum dan sesudah diberikan bakso
pentol daun kelor pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi  diperoleh  hasil
penelitian pada data yang dijelaskan pada
table 1 dan 2 sebagai berikut :

Tabel 1

Hasil Uji T-Test Independent BB, TB,
LILA dan Lingkar Kepala Sesudah Diberikan
Bakso Pentol Antara Kelompok Kontrol dan

Kelompok Intervensi

Varia N Mea SD SE T 9% % P-
bel n Cl Valu
e
BB
Kontr 1 8560 1.856 0.763 - 3.5623 0.016
ol 5 2 4 2.5 7-
68 3931
Interv. 1 1052 2301 0.763 - 3.526
ensi 5 0 3 4 25 9-
68 3931

TB
Kontr 1 8320 9.489 3401 1.1 3.167
ol 5 7 4 6 17 9- 0.273

10.76

79
Interv. 1 7940 9.138 3401 1.1 3.168
ensi 5 7 8 6 17 4-

10.76

84
LILA
Kontr 1 13.73 1.018 0.377 0.3 6269 -
ol 5 3 9 7 88 9203 0.701
Interv. 1 1358 1.049 0377 03 6270 -
ensi 5 7 4 7 88 9203
Lingkar Kepala
Kontr 1 4593 2141 0791 0.0 1588 0.967
ol 5 3 0 9 42 8-

1.655

5
Interv. 1 4590 2196 0791 0.0 1.588
ensi 5 0 1 9 42 8-

1.655

5
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan rerata
skor berat badan yang di dapat pada
kelompok intervensi (10.520) lebih tinggi
dibanding yang di temukan pada kelompok
kontrol (8.560). Hasil analisis ini dapat
disimpulkan adanya  perbedaan yang
bermakna rerata berat badan pada
kelompok kontrol dan intervensi (p value
= 0.016). Pada rerata skor TB pada
kelompok kontrol (83.207) lebih tinggi
dibanding pada kelompok intervensi
(79.407). Hasil analisis ini menyimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna
rerata tinggi badan pada kelompok kontrol
dan intervensi (p value = 0.273).Pada
rerata skor LILA pada kelompok kontrol
(13.733) lebih tinggi dibanding kelompok
intervensi  (13.587). Hasil analisis ini
menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang bermakna rerata ukuran LILA pada
kelompok  kontrol dan  kelompok
intervensi (p value = 0.701). Pada rerata
skor lingkar kepala pada kelompok kontrol
(45.933) didapat lebih tinggi dibanding
kelompok intervensi (45.900). Hasil
analisis ini  menyimpulkan tidak ada
perbedaan yang bermakna rerata lingkar
kepala pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi (p value = 0.967).

Tabel 2
Hasil Uji Mann-Whitney U Selera
makan Kelompok Intervensi Dan
Kontrol
Test Statistics®
Selera  Makan
Kelompok
Mann-Whitney U 55.500
Wilcoxon W 175.500
Z -2.591

Asymp. Sig. (2-tailed) .010
Exact Sig. [2*(1-tailed.016"
Sig.)]
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a. Grouping Variable: Kelompok
b. Not corrected for ties.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil p
value = 0.010 < 0.05 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan selera makan anak
antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dimana pemberian bakso
pentol daun kelor selama 60 hari  dapat
menambah berat badan dan nafsu makan anak
balita di desa Cinta Rakyat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Zakaria et al 2017
dimana pemberian intervensi daun kelor pada
anak balita memberikan dampak yang signifikan
terhadap penambahan berat badan setelah
diberikan makanan tambahan tepung daun kelor
pada menu yang dikomsumsi setiap harinya.
Hasil penelitian Allo et al 2020 Pemberian
suplementasi bubuk daun kelor 5-10 gram selama
15 hari telah mampu meningkatkan nafsu makan
anak dibawah usia lima tahun (balita) . Hasil
penelitian Renitasari et al 2023 Pemberian
makanan tambahan berupa brownies kering dari
daun kelor selama 21 hari dapat meningkatkan
berat badan pada balita dengan status berat badan
kurang. Hasil penelitian Editia 2023 dimana
pemberian ice cream yang terbuat dari bahan
daun kelor dan diberikan dua kali satu hari dapat
meningkatkan berat badan serta menambah nafsu
makan anak di bawah umur lima tahun

5. SIMPULAN

Pemberian intervensi daun Kkelor dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
selera makan dan kenaikan berat badan anak
balita setelah diberikan bakso pentol daun
kelor pada makanan tambahan dalam menu
sehari-hari selama 90 hari.
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